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KATA PENGANTAR

ertama-tama kami memanjatkan puji syukur ke hadapan Tuhan

Yang Maha Kuasa, atas rahmat dan berkah-Nya, sehingga penulisan
buku kami yang berjudul “Logika Pemindahan Ibukota Jakarta” berhasil
diselesaikan dengan baik.

Selanjutnya, diketahui bersama bahwa pemindahan ibukota
Jakarta telah menjadi permasalahan yang hangat dibahas oleh ber-
bagai pihak (eksekutif, legislatif, perencana khususnya pembangunan
perkotaan, dan akademisi, dan bahkan Presiden Republik Indonesia
Susilo Bambang Yudhoyono terusik turut memikirkan, menyetujui, dan
membentuk Tim Kecil Pemindahan Ibukota.

Bencana dan ancaman yang dihadapi kota Jakarta sangat dah-
syat, di antaranya adalah: (1) penurunan permukaan tanah yang serius,
terutama di Jakarta, (2) genangan air banjir sampai 3-4 meter, (3)
abrasi mencapai 14 kilometer dari garis pantai, (4) wilayah berpotensi
tergenang banjir mencapai 40-50 persen, (5) dan yang sangat mengejut-
kan, yaitu Jalan R.E. Martadinata (menuju ke Pelabuhan Tanjung Priok)
ambles sepanjang lebih dari 100 meter, kedalaman 7 meter, bencana
tersebut akan disusul di beberapa tempat lain. Dampak negatif yang
sangat mengerikan itu harus diatasi secara terprogram, terintegrasi, ter-
koordinasi, dan terkonsolidasi. Kegiatan penanganannya sangat banyak
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aspeknya, baik secara fungsional, operasional, maupun secara finansial.
Pokoknya harus dilaksanakan secara total terpadu.

Buku ini menyajikan bahasan mengenai pertanyaan fundamental,
yaitu “mengapa”, “apa”, “bagaimana” dan “di mana”, berkaitan dengan
pemindahan ibukota Jakarta. Penulis telah berusaha merumuskan ten-
tang pemilihan lokasi alternatif ibukota baru, yang reliable, acceptable,
dan implementable.

Penulis buku ini adalah Prof. DR. Rahardjo Adisasmita, M.Ec (bapak)
bersama Ir. Sakti Adji Adisasmita, M.Si., M.Eng.Sc., Ph.D (anak), keduanya
memiliki kompetensi di bidang keahlian Pengembangan Wilayah dan
Transportasi, bahkan si anak sudah lebih maju dari bapaknya, tetapi
bapaknya memiliki jam terbang yang lebih banyak.

Kami terdorong untuk menulis buku ini karena ingin menyum-
bangkan pemikiran yang didukung oleh kompetensi disiplin ilmu yang
dimiliki untuk dikontribusikan secara tulus kepada upaya pemecahan
masalah mengenai dampak berbagai bencana dan ancaman yang diha-
dapi kota Jakarta dan pemindahan ibukota Jakarta. Penulisan buku ini
dapat diselesaikan dengan cepat, berkat dorongan moril istri tercinta
Andi Hafsaf Pakki dan anak-anak tersayang, yaitu (1) Prof. DR. Dr. Sutji
Pratiwi Rahardjo, Sp.THT (K), (2) Ir. Sakti Adji Adisasmita, M.Si., M.Eng.
Sc., Ph.D., (3) Dra. Asli Alifiyanti, Apth., (4) Ir. Alif Abadi, MM, dan (5)
dr. Muhammad Fajar Perkasa, Sp.THT.

Diharapkan buku ini dapat memberikan manfaat positif kepada ber-
bagai pihak untuk menambah wawasan pembangunan dan meningkatkan
kemampuan analisis pemecahan masalah secara lebih tajam.

Akhirnya, kepada khalayak masyarakat yang tertarik memiliki
buku ini, diucapkan apresiasi yang tinggi.

Makassar, Mei 2011

Prof. DR. Rahardjo Adisasmita, M.Ec.
Ir. Sakti Adji Adisasmita, M.Si., M.Eng.Sc., Ph.D.
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